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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of profitability and 
good corporate governance (GCG) on firm value with corporate social 
responsibility (CSR) as a moderating variable. 
The method used is quantitative research methode. Population in this 
research is all companies that follow the corporate governance perception index 
(CGPI) program 2010-2014 of 30 companies. The sample in this research is 6 
companies. 
The dependent variable from this study is the firm value (Y). For the 
independent variable include: profitability and good corporate governance 
(GCG). The method of data analysis used is moderated regression analysis 
(MRA). 
The results of this study showed that the profitability significantly affected 
on firm value. Good corporate governance (GCG) has no effect on firm value. 
Corporate social responsibility (CSR) does not moderate the relationship of 
profitability and good corporate governance (GCG) on firm value. The variable 
who have highest thitung score is the profitability. That means the firm value is 
driven by profitability. 
 
Keywords: profitability, good corporate governance (GCG), firm value, and 
corporate social responsibility (CSR). 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 
good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate 
social responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014 sebanyak 30 
perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan. Variabel 
dependen dari penelitian ini adalah nilai perusahaan (Y). Untuk variabel 
independen meliputi: profitabilitas dan good corporate governance (GCG). 
Variabel moderator adalah corporate social responsibility (CSR). Untuk metode 
analisis data dengan menggunakan moderated regression analysis (MRA).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Good corporate governance (GCG) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Corporate social responsibility (CSR) tidak 
memoderasi hubungan profitabilitas dan good corporate governance (GCG) 
terhadap nilai perusahaan. Variabel yang memiliki nilai thitung tertinggi adalah 
variabel profitabilitas. Artinya nilai perusahaan lebih didorong oleh profitabilitas. 
Kata kunci: profitabilitas, good corporate governance (GCG), nilai perusahaan, 
dan corporate social responsibility (CSR). 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk terus 
meningkatkan kinerja perusahaannya agar dapat bertahan. Perusahaan 
mempunyai tujuan utama yaitu meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu 
perusahaan mempunyai tujuan baik jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan 
jangka pendek perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba sedangkan tujuan 
jangka panjang yang menjadi prioritas suatu perusahaan adalah peningkatan nilai 
perusahaan (Prastuti dan Budiasih, 2015) 
Nilai perusahaan pada dasarnya dapat diukur melalui beberapa harga 
pasar saham perusahaan yang mencerminkan penilaian investor keseluruhan atas 
setiap ekuitas yang dimiliki. Harga pasar saham menunjukkan penilaian sentral 
dari seluruh pelaku pasar karena bertindak sebagai barometer kinerja manajemen 
perusahaan. Investor yang semakin banyak berinvestasi di sebuah perusahaan 
menandakan perusahaan tersebut memiliki citra yang baik. Investor yang 
memiliki jumlah permintaan yang besar akan saham perusahaan menunjukkan 
investor yakin dan percaya untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut 
(Harfea, 2017: 1). 
Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan, semakin 
baik nilai perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para calon 
investor dipasar modal. Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan produk 
investasi syariah, khususnya produk pasar modal menunjukkan pertumbuhan 
1 
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yang cukup signifikan. Sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk 
mayoritas muslim terbesar di dunia, Indonesia merupakan pasar yang sangat 
besar untuk pengembangan industri keuangan syariah, khususnya di pasar modal 
(syariahfinance.com). 
Sejalan dengan itu, jumlah investor pasar modal syariah terus mengalami 
pertumbuhan secara signifikan. Jika di 2013 jumlah pemodal pasar modal syariah 
baru mencapai 803 investor, maka di 2014 telah tumbuh 248% menjadi 2.795 
investor. Jumlah tersebut kembali naik 76% menjadi 4.908 investor hingga 
Desember 2015 (syariah finance.com). 
Investor dapat menaruh keyakinan dan kepercayaan penuh pada 
perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu profitabilitas dan good 
corporate governance. Profitabilitas yang diproksikan oleh return on asset 
(ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilan laba dari setiap 
asset yang dipergunakan oleh perusahaan dan menunjukan suatu ukuran tentang 
efektivitas manajemen dalam rangka mengelola dana yang diinvestasikan oleh  
para  investor (Fahmi, 2011: 137). 
Return on asset (ROA) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan tingkat aset tertentu (Hanafi,  
206: 81). Return on asset (ROA) diukur dengan cara membandingkan laba  
bersih dengan total aset perusahaan. 
Corporate governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur 
hubungan antar pemegang, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan, serta pula pemegang kepentingan internal dan eksternal 
3 
 
 
lainnya yang berkaitan degan hak-hak dankewajiban mereka atau dengan kata 
lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan (Randy dan 
Juniarti, 2013: 306). 
Menurut FCGI tujuan dari good corporate governance (GCG) adalah 
menciptakan nilai tambah untuk stakeholder. FCGI juga berpendapat, apabila 
perusahaan menerapkan good corporate governance (GCG), maka keuntungan 
yang bisa didapatkan oleh perusahaan antara lain perusahaan lebih mudah untuk 
mendapatkan tambahan modal sehingga cost of capital menjadi lebih rendah, 
meningkatkan kinerja bisnis, dan mempunyai dampak yang baik terhadap harga 
saham perusahaan (Randy dan Juniarti, 2013: 306). 
Implementasi good corporate governance (GCG) pada saat ini bukan lagi 
sekedar kewajiban, melainkan telah menjadi keharusan karena dari adanya 
pelaksanaan good corporate governance (GCG) dapat menambah dan  
memaksimalkan nilai perusahaan dalam memenangkan kompetisi global. Good 
corporate govenance (GCG) diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang 
efisien, transparan dan konsisten terhadap  peraturan perundang-undangan. 
Penerapan GCG perlu didukung oleh tiga pilar yang saling berhubungan, yaitu 
negara dan perangkatnya sebagai regulator dan  dunia usaha (Rizqi, 2011: 2). 
Good corporate governance (GCG) juga berperan sebagai sinergi yang 
saling mendukung pembentukan nilai perusahaan, dimana penerapan good 
corporate governance (GCG) yang baik dalam perusahaan dapat tercermin dari 
skor CGPI yang diperoleh perusahaan tersebut. Namun berdasarkan fakta yang 
ada bahwa terdapat salah satu perusahaan yang terdaftar di BEI yang memiliki 
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skor CGPI meskipun kinerja keuangaan perusahaan tersebut baik dan meningkat 
tiap tahunnya bahkan didukung dengan skor CGPI yang baik, namun hal tersebut 
tidak menjadikan nilai perusahaan tersebut meningkat (Pratiwi dan Rahayu, 
2015: 1). 
Di Indonesia, salah satu organisasi yang melakukan penilaian sekaligus 
pemeringkatan terhadap corporate governance pada perusahaan-perusahaan di 
Indonesia dan mempublikasikan hasil pemeringkatan yang dilakukannya adalah 
The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG). Organisasi ini berdiri 
sejak tahun 2000 dan merupakan sebuah lembaga independen yang bergerak 
dibidang pengembangan GCG di Indonesia (Bakoro, 2011: 10). 
Kegiatan utama dari IICG adalah melakukan kajian dan penilaian tingkat 
penerapan GCG yang dilakukan oleh perusahaan, yang kemudian hasil kajian 
tersebut dilaporkan ke dalam sebuah laporan. Proses tersebut merupakan program 
dari IIGC yang kemudian disebut corporate governance perception index (CGPI) 
(Bakoro, 2011: 10). 
Salah satu implementasi good corporate governance diperusahaan adalah 
penerapan corporate sosial responsibility (CSR). Selanjutnya, pengungkapan 
corporate social responsibility (CSR) dipilih sebagai variabel moderating karena 
kegiatan corporate social responsibility merupakan bagian  dari  tata  kelola 
perusahaan  yang  baik  yang  diharapkan mampu  memperkuat  hubungan good 
corporate governance dengan nilai perusahaan (Mutmainah, 2015: 183).  
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Akan tetapi tidak menutup kemungkinan hal tersebut hanya terjadi pada 
perusahaan-perusahaan tertentu karena kondisi tiap perusahaan berbeda, baik dari 
segi visi, misi, segmen pasar maupun manajemen perusahaan yang 
memungkinkan bahwa penerapan corporate social responsibility (CSR) maupun 
good corporate governance justru tidak berpengaruh terhadap peningkatan nilai 
perusahaan (Mutmainah, 2015: 183). 
Seiring dengan berjalannya waktu, masyarakat semakin menyadari 
adanya dampak-dampak negatif yang ditimbulkan oleh perusahaan dalam 
menjalankan operasinya, karena itu para pelaku bisnis semakin dituntut agar 
tidak hanya berorientasi dalam memaksimalkan laba tetapi juga mampu 
memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan sekitar dalam bentuk 
penyisihan dana. Bentuk kontribusi  positif  tersebut  dapat  dilakukan  dengan  
mengembangkan  apa  yang disebut  corporate  social  responsibility  (CSR) 
(Setyawan, 2017: 499). 
Pelaksanaan corporate social responsibility (CSR) tentu saja akan 
mengeluarkan biaya dan akan menjadi beban bagi perusahaan, tetapi dengan 
menerapkan corporate social responsibility (CSR) dalam jangka panjang 
loyalitas pelanggan akan semakin tinggi. Meningkatnya loyalitas pelanggan akan 
berakibat penjualan perusahaan akan semakin meningkat, dan tingkat 
profitabilitas perusahaan juga akan meningkat. Meningkatnya profitabilitas 
menyebabkan nilai suatu perusahaan juga meningkat. Itulah sebabnya corporate 
social responsibility (CSR) berperan penting dalam meningkatkan nilai 
perusahaan (Hanum, dkk, 2012: 2). 
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Perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut 
dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan informasi 
corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel pendukung atau variabel 
moderating yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh 
investor melalui peningkatan harga saham. Apabila perusahaan memiliki kinerja 
lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul keraguan dari investor 
sehingga direspon negatif melalui penurunan harga saham (Hanum, dkk, 2012: 
3). 
Penelitian Putri, dan Suwitho (2015), menyatakan bahwa return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 
analisis variabel moderating dengan metode uji interaksi moderated regression 
analysis menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility 
(CSR) memoderasi pengaruh Return on asset (ROA) pada nilai perusahaan. 
Penelitian Murpradana (2015), menyatakan bahwa return on asset (ROA) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderating. Sehingga dapat dapat 
dibuktikan bahwa pengungkapan corporate social responsibility (CSR) mampu 
secara signifikan memoderasi hubungan antara return on asset (ROA) terhadap 
nilai perusahaan 
Penelitian Melani dan Wahidahwati (2017), menyatakan bahwa 
penerapan good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 
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mampu memoderasi pengaruh return on asset (ROA) pada nilai perusahaan hal 
ini mengindikasikan bahwa nilai return on asset (ROA) akan  tinggi, dan akan 
menarik perhatian para  investor untuk berinvestasi serta berpengaruh bagi 
peningkatan kinerja saham di bursa efek. 
Penelitian Widyaningrum (2017), Pratiwi dan Rahayu (2015), Fitri dan 
Herwiyanti (2014), menyatakan bahwa good corporate governance tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian Hanum dkk. (2012), 
menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh signifikan sebagai 
variabel bebas terhadap nilai perusahaan. Good corporate governance yang 
dimoderasi corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan.  
Penelitian Mutmainah (2015), menyatakan bahwa variabel good 
corporate governance (GCG) berpengaruh secara signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan pada perusahaan  sektor  pertambangan  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel 
moderating terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan 
Penelitian Holili (2017), menyatakan bahwa bahwa return on asset 
(ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan corporate social 
responsibility tidak mampu memoderasi antara return on asset (ROA) terhadap 
nilai perusahaan. Penelitian Widyawati dan Listiadi (2014), menyatakan bahwa 
return on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Selain itu, 
corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap hubungan antara 
return on asset (ROA) dengan nilai perusahaan. 
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Penelitian Muliani, dkk. (2014), menyatakan bahwa return on asset 
(ROA) mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan, corporate social 
responsibility mampu memoderasi kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian Wirajaya (2014), menyatakan bahwa return on asset (ROA) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada nilai perusahaan, dan 
Pengungkapan corporate social responsibility secara statistik tidak mampu 
memoderasi pengaruh return on asset (ROA) pada nilai perusahaan. 
Berdasarkan beberapa penelitian mengenai pengaruh return on asset 
(ROA) dalam hal ini terhadap nilai perusahaan dapat menunjukkan hasil yang 
tidak konsisten. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain yang turut 
mempengaruhi hubungan return on asset terhadap nilai perusahaan.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengungkapkan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi. Pemilihan variabel corporate 
social responsibility (CSR) didasari oleh hasil penelitian mengenai pengaruh 
alokasi biaya tanggung jawab sosial perusahaan terhadap kinerja perusahaan 
yang menunjukkan bahwa alokasi tanggung jawab sosial perusahaan memiliki 
pengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga corporate social responsibility 
(CSR) diduga ikut memperkuat atau memperlemah pengaruh  tersebut (Putri dan 
Suwitho, 2015: 4). 
Selain itu, corporate social responsibility (CSR) merupakan salah satu 
strategi bisnis untuk menunjang keberlangsungan perusahaan di masa mendatang. 
corporate social responsibility (CSR) merupakan sebuah gagasan yang berpijak 
dalam lingkungan, ekonomi, dan sosial. Dari perspektif ekonomi, perusahaan 
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yang mengungkapkan informasi yang lebih akan memberikan  nilai lebih bagi 
perusahaannya. Perusahaan akan mendapatkan nilai lebih di mata masyarakat dan 
dapat memaksimalkan  keuangan perusahaan dalam jangka panjang. 
Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut, maka penelitian 
ini juga mengangkat variabel corporate social responsibility (CSR) yang 
dianggap dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh good corporate 
governance (GCG) pada nilai perusahaan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan good corporate 
governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong perusahaan untuk terus 
meningkatkan kinerja perusahaannya agar dapat bertahan. Perusahaan 
mempunyai tujuan utama yaitu meningkatkan nilai perusahaan. 
2. Terdapat hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas dan 
good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan 
corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi yang belum 
konsisten terlihat dari perbedaan hasil penelitian satu dengan yang lainnya. 
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1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian nanti 
terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga  
diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah 
ditetapkan. Oleh karena itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian ini hanya mengenai pengaruh profitabilitas dan Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi. 
2. Penelitian ini dilakukan hanya pada perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah di atas, 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
yang mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) 
periode 2010-2014? 
2. Apakah good corporate governance (GCG) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014? 
3. Apakah corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang mengikuti 
program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014? 
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4. Apakah corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara 
good corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan pada perusahaan 
yang mengikuti program corporate governance perception Index (CGPI) 
periode 2010-2014? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014. 
2. Untuk menganalisis pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate 
governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. 
5. Untuk mengetahui apakah corporate social responsibility (CSR) memoderasi 
hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014. 
3. Untuk mengetahui apakah corporate social responsibility (CSR) memoderasi 
hubungan antara good corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan 
pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception 
index (CGPI) periode 2010-2014. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masing masing 
pihak sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya dengan masalah yang 
sama.   
b. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana yang sudah ditetapkan sehingga hal-hal yang masih dirasa kurang dapat 
diperbaiki. 
2. Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014, baik berupa masukan ataupun pertimbangan terkait 
dengan pengaruh profitabilitas dan good corporate governance (GCG) terhadap 
nilai perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel 
moderasi. 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir. 
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1.8. Sistematika Penulisan Skripsi  
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian dan menjadi 
kerangka pemikiran yang menjelaskan latar belakang masalah yang menguraikan 
pengaruh profitabilitas dan good corporate governance (GCG) terhadap nilai 
perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel 
moderasi. Identifikasi masalah berisi berbagai masalah yang relevan yang mana di 
dalamnya mewakili dari beberapa variabel yang diteliti. Batasan masalah 
menunjukkan fokus obyek yang diteliti.  
Rumusan masalah mengenai apakah pengaruh profitabilitas dan good 
corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi. Tujuan dan kegunaan penelitian 
merupakan hal yang ingin dicapai sesuai latar belakang masalah, perumusan 
masalah dan hipotesis yang diajukan. Sistematika penulisan penelitian mencakup 
uraian singkat pembahasan materi dari tiap bab. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Menguraikan teori yang akan digunakan sebagai dasar penelitian. Isi dari 
bab ini adalah kajian teori yang mencakup teori agensi, teori signally, 
profitabilitas, good corporate governance (GCG), nilai perusahaan, dan corporate 
social responsibility (CSR). Hasil penelitian yang relevan yang dapat dijadikan 
pertimbangan dalam perbandingan kesesuaian penelitian. Kerangka berfikir 
merupakan penjelasan secara singkat tentang permasalahan yang diteliti dan 
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hipotesis merupakan pertanyaan yang disimpulkan dari berbagai penelitian yang 
relevan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, penjelasan definisi operasional variabel. 
Penjelasan teknik analisis data dengan uji asumsi klasik, uji ketepatan model, 
analisis regresi linier berganda dan uji t. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Menguraikan tentang analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Menguraikan tentang gambaran umum 
penelitian. Penjelasan hasil uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji 
autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Penjelasan analisis 
regresi linier berganda, uji ketepatan model dengan uji F dan uji determinasi. dan 
uji signifikan menggunakan uji t. Penjelasan MRA serta pembahasan hasil analisis 
(pembuktian hasil hipotesis). 
BAB V PENUTUP   
Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang telah melalui beragam 
pengujian dan menjadi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian, 
keterbatasan dari penelitian yang dilakukan, dan memberikan saran-saran bagi 
penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Agency theory merupakan konsep yang menjelaskan hubungan kontraktual 
antara principals dan agents. Dalam hal ini principal adalah pemilik atau 
pemegang saham, sedangkan yang dimaksud dengan agent adalah manajemen 
yang mengelola perusahaan. Agency theory menekankan akan pentingnya 
pemisahan kepentingan antara principal dan agent. Di sini terjadi penyerahan 
pengelolaan perusahaan dari principals kepada agents. Tujuan dari pemisahaan 
pengelolaan dari kepemilikan perusahaan, yaitu agar principal memperoleh 
keuntungan semaksimal mungkin dengan biaya yang seefisien mungkin ketika 
perusahaan tersebut dikelola oleh agent (Melani dan Wahidahwati, 2017: 6). 
Teori keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agen) dengan 
investor (pemilik). Berdasarkan teori keagenan pemisahan pengendalian dalam 
perusahaan berdampak pada timbulnya hubungan agen dengan principal. Principal 
adalah pihak yang memberikan wewenang kepada agen untuk bertindak atas nama 
principal, sedangkan agen adalah pihak yang diberi wewenang oleh principal 
untuk menjalankan perusahaan (Sari dan Sedianingsih, 2014). 
Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan 
agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan pemilik. Pihak manajer 
(agen) dengan kewenangan yang dimilikinya bisa bertindak untuk kepentingan 
pribadinya dan mengorbankan kepentingan pemegang saham (principal). Jika hal 
1 
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tersebut terjadi tentu akan merugikan kinerja perusahaan (Randy dan Jumiarti, 
2013). 
Hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan  
investor (principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena 
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal. 
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 
(pemegang saham). Manajer berkewajiban memberikan informasi mengenai 
kondisi perusahaan kepada pemilik. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan 
melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. 
Ketidakseimbangan penguasaan informasi akan memicu munculnya suatu kondisi 
yang disebut sebagai asimetri informasi (information asymmetry) (Jensen dan 
Meckling (1976) dalam Melani dan Wahidahwati, 2017: 6). 
2.1.2. Signaling Theory 
Menurut Fahmi (2014: 21), signaling theory merupakan teori yang 
membahas mengenai naik turunnya harga di pasar seperti harga saham, obligasi 
dan sebagainya sehingga akan memberikan pengaruh terhadap keputusan investor. 
Kurangnya informasi bagi pihak luar (investor) tentang perusahaan menyebabkan 
para investor melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang lebih 
rendah terhadap saham yang dimiliki oleh perusahaan yang tidak dapat 
memberikan informasi secara lengkap. Dengan demikian perusahaan dapat 
meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan dengan cara mengurangi 
asimetri informasi yang terjadi dengan memberikan sinyal terhadap pihak luar. 
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Teori signaling menjelaskan bahwa perusahaan melaporkan informasi 
perusahaan kepada stakeholder, informasi tersebut bisa berupa nilai perusahaan 
yang di pengaruhi oleh kinerja keuangan (ROA, DER, dan CR) dan CSR 
perusahaan. Informasi perusahaan yang berupa nilai perusahaan akan bermanfaat 
bagi stakeholders dalam membuat keputusan, terutama kreditur dan investor. 
Dengan melihat kinerja keuangan kreditur akan mempertimbangkan keputusan  
untuk meminjamkan modal kepada perusahaan, sedangkan kinerja keuangan  
perusahaan bagi investor berguna untuk sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan dalam berinvestasi (Holili, 2017: 3). 
2.1.3. Profitabilitas 
  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba 
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 
Profitabilitas dengan Return on asset (ROA) menjelaskan kemampuan laba 
dalam hubungannya dengan total aktiva. Meningkatnya laba akan berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tetapi meningkatnya kinerja keuangan 
suatu perusahaan belum tentu dapat mempengaruhi nilai perusahaan tersebut 
(Widyawati dan Listiadi, 2014 :1401). 
Investor dapat mengetahui seberapa besar nilai perusahaan dilihat dari 
rasio keuangan sebagai alat evaluasi investasi. Rasio keuangan dapat 
mencerminkan tinggi rendahnya nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio, 
maka akan berdampak pada besarnya profit perusahaan. Hal ini dapat 
memberikan  sinyal kepada investor-investor untuk berinvestasi di perusahaan 
agar mendapatkan return. Tinggi rendahnya nilai return yang diterima oleh 
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investor mencerminkan baik dan buruknya nilai perusahaan tersebut (Widyawati 
dan Listiadi, 2014: 1398).  
Return on asset (ROA) menunjukan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Besarnya perhitungan 
pengembalian atas aktiva menunjukan seberapa besar kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang tersedia bagi para pemegang saham (Syahyunan, 2004: 
85). 
Return on asset (ROA) adalah salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana 
yang ditanamkan dalam aktivitas operasi perusahaan dengan tujuan 
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Return on 
asset (ROA) diperoleh dengan cara membandingkan net income terhadap total 
asset (Ardimas dan Wardoyo, 2014: 3). 
Return on asset (ROA), adalah perbandingan antara pendapatan bersih 
(net income) dengan rata-rata aktiva (average assets) atau perbandingan dari laba 
sebelum pajak terhadap total asset yang dapat dirumuskan sebagai berikut 
(Arifin, 2003: 64): 
Return on Asset (ROA) = Laba sebelum pajak   x   100% 
                                       Total Asset 
Hubungan profitabilitas dengan nilai perusahaan adalah apabila laba yang 
dihasilkan perusahaan semakin besar maka perusahaan akan membagikan deviden 
lebih besar, tetapi apabila laba tetap deviden yang dibagikan adalah modal sendiri. 
Deviden tidak harus dibagikan, tetapi bisa ditahan untuk memperoleh laba yang 
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lebih besar dan perusahaan dibenarkan untuk menahan laba. Apabila kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, harga saham juga akan 
meningkat. Profitabilitas akan mempengaruhi harga saham (Husnan, 2001: 316). 
Return on asset (ROA) adalah salah satu profitabilitas untuk mengukur 
kemampuan perusahaan atas seluruh dana yang ditanamkan dalam aktivitas yang 
digunakan perusahaan untuk menghasilkan laba. Return on asset (ROA) 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba setelah pajak dengan 
menggunakan total aktiva. Semakin tinggi return on asset (ROA), maka 
keuntungan dari total aktiva semakin tinggi dan manajemen perusahaan semakin 
baik (Widyawati dan Listiadi, 2014: 1397). 
2.1.4. Good Corporate Governance (GCG) 
Good corporate governance (GCG) merupakan seperangkat sistem yang 
mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, dan 
profesional sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan dan efektifitas 
manajemen dalam mengelola perusahaan untuk menghasilkan laba dari setiap 
asset yang dipergunakan oleh perusahaan dari dana yang diinvestasikan  oleh para  
investor (Sutedi, 2011: 2). 
Menurut The Indonesian Institute of Corporate Governance (IICG), 
corporate governance merupakan struktur, sistem, dan proses yang digunakan 
oleh organ-organ perusahaan sebagai upaya untuk memberi nilai tambah 
perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka panjang, dengan tetap 
memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan moral, etika, 
budaya dan aturan  berlaku  lainnya (Wicaksono dan Hapsari, 2016: 381). 
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Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) yang tertuang 
dalam Pedoman Umum good corporate governance (GCG) Indonesia terdapat 
lima asas atau prinsip yang menjadi pedoman dalam penerapan Good Corporate 
Governance (GCG) yaitu antara lain (Randy dan Juniarti, 2013: 306): 
1. Transparansi (transparency), yaitu keterbukaan dalam melaksanakan proses 
pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi 
materiil dan relevan mengenai perusahaan. Keterbukaan (transparency) 
maksudnya keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan 
dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi materiil dan relevan 
mengenai perusahaan. 
2. Kemandirian (independency), yaitu suatu keadaan di mana perusahaan 
dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan 
dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.  
3. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi, pelaksanaan dan 
pertanggungjawaban organ sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana secara 
efektif. Akuntabilitas (accountability) dapat juga diartikan sebagai kejelasan 
fungsi, struktur, sistem, dan pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga 
pengelolaan perusahaan terlaksana secara efektif. 
4. Pertanggungjawaban (responsibility), yaitu kesesuaian di dalam pengelolaan 
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-
prinsip korporasi yang sehat. Pertanggungjawaban (responsibility) adalah 
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kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip 
korporasi yang sehat serta peraturan yang berlaku.  
5. Kewajaran (fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-
hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kewajaran (fairness), yaitu perlakuan yang adil dan 
setara di dalam memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdsarkan 
perjanjian serta peraturan perundangan yang berlaku. 
The Indonesian Institute of Corporate Governance  (IICG) adalah lembaga 
independen yang didirikan pada tanggal 2 Juni 2000 dengan tujuan  untuk 
memasyarakatkan konsep, praktik, dan manfaat tata kelola perusahaan  yang baik 
(good corporate governance) kepada dunia usaha khususnya dan masyarakat luas 
pada umumnya. Menurut CGPI, 2008 konsep corporate governance dapat 
didefinisikan sebagai serangkaian mekanisme yang mengarahkan dan 
mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan sesuai 
dengan harapan para pemangku kepentingan (stakeholder) (Mutmainah, 2015: 
184). 
Hubungan good corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan 
adalah tujuan corporate governance adalah menciptakan nilai tambah bagi 
stakeholders. Manfaat dari penerapan good corporate governance (GCG) dapat 
diketahui dari harga saham perusahaan yang bersedia dibayar oleh investor. 
Penerapan good corporate governance (GCG) yang efektif diharapkan dapat  
meningkatkan kinerja perusahaan, dengan kata lain dapat meningkatkan nilai 
perusahaan (Fitri dan Herwiyanti, 2014: 63). 
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2.1.5. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Untung (2008: 1), corporate social responsibility (CSR) adalah 
komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi dalam pengembangan 
ekonomi yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 
perusahaan dan menitikberatkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap 
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
Corporate social responsibility (CSR) sebagai konsep akuntansi yang baru 
adalah transparansi pengungkapan sosial atas kegiatan atau aktivitas sosial yang 
dilakukan oleh perusahaan, dimana transparansi informasi yang diungkapkan 
tidak hanya berupa informasi keuangan perusahaan saja, tetapi perusahaan juga 
diharapkan mengungkapkan informasi mengenai dampak-dampak sosial dan 
lingkungan hidup yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan. UU Nomor 40 
Tahun 2007 Pasal 74 ayat (1) tentang Perseroan Terbatas yang menyatakan 
perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan segala sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan (Handriyani, 2013: 2). 
Corporate social responsibility (CSR) tidak lagi dihadapkan pada 
tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu nilai perusahaan 
(corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi keuangannya (financial) saja. 
Tapi tanggung jawab perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines (profit,  
people, and planet). Di sini bottom lines lainnya selain finansial juga ada sosial 
dan lingkungan, karena kondisi keuangan saja tidak cukup menjamin nilai 
perusahaan  tumbuh  secara berkelanjutan (sustainable) (Mutmainah, 2015: 186). 
23 
 
 
  Perusahaan semakin menyadari pentingnya menerapkan program 
corporate social responsibility (CSR) sebagai bagian dari strategi bisnisnya. 
Akuntabilitas dapat dipenuhi dan asimetri informasi dapat dikurangi jika 
perusahaan melaporkan dan mengungkapkan kegiatan corporate social 
responsibility (CSR)-nya ke para stakeholders. Dengan pelaporan dan 
pengungkapan corporate social responsibility (CSR), para stakeholders akan  
dapat mengevaluasi bagaimana pelaksanaan corporate social responsibility (CSR) 
dan memberikan penghargaan/sanksi terhadap perusahaan sesuai hasil evaluasinya 
(Muliani, dkk, 2014: 4). 
Terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan ketika perusahaan akan 
melakukan program corporate social responsibility (CSR), setidaknya terdapat 
empat tahap, diantaranya (Wibisono, 2008): 
1. Tahap Perencanaan 
Perencanaan terdapat tiga langkah utama, yaitu awareness building, CSR 
Assessment, dan CSR manual building. 
a. Awareness building merupakan langkah awal untuk membangun kesadaran  
mengenai pentingnya corporate social responsibility (CSR) dan komitmen 
manajemen. Upaya ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, lokakarya, 
diskusi kelompok, dan lain-lain. 
b. CSR assessment merupakan upaya untuk memetakan kondisi perusahaan dan 
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas perhatian dan  
langkah-langkah yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang 
kondusif bagi penerapan corporate social responsibility (CSR) secara efektif. 
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c. Langkah selanjutnya adalah membuat corporate social responsibility (CSR) 
manual. Hasil assessment merupakan dasar menyusun manual atau pedoman 
implementasi corporate social responsibility (CSR). Upaya yang mesti 
dilakukan antara lain melalui benchmarking, menggali dari  referensi atau 
menggunakan tenaga ahli. Manual merupakan inti dari  perencanaan, karena 
menjadi panduan atau petunjuk pelaksanaan corporate social responsibility 
(CSR) bagi komponen perusahaan. Penyusunan manual Corporate social 
responsibility (CSR) dibuat sebagai acuan,  panduan dan pedoman dalam 
pengelolaan kegiatan sosial kemasyarakatan  yang dilakukan oleh perusahaan. 
Pedoman ini diharapkan mampu  memberikan kejelasan dan keseragaman pola 
pikir dan pola tindak seluruh elemen perusahaan guna tercapainya pelaksanaan 
program yang terpadu, efektif dan efesien. 
2. Tahap Implementasi  
Perencanaan sebaik apapun tidak akan berarti dan tidak akan berdampak  
apapun bila tidak diimplementasikan dengan baik. Tahap impelementasi ini  
terdiri dari tiga langkah utama, yaitu sosialisasi, pelaksanaan dan internalisasi. 
a Sosialisasi, diperlukan untuk memperkenalkan kepada komponen perusahaan  
mengenai berbagai aspek yang terkait dengan implementasi corporate social 
responsibility (CSR) khususnya mengenai pedoman penerapan corporate 
social responsibility (CSR) Agar efektif, upaya ini perlu dilakukan dengan 
suatu tim atau divisi khusus yang dibentuk untuk mengelola program  
corporate social responsibility (CSR), langsung berada di bawah pengawasan 
salah satu direktur atau CEO.  Tujuan utama sosialisasi adalah agar program 
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CSR yang akan diimplementasikan mendapat dukungan penuh dari seluruh 
komponen  perusahaan, sehingga dalam perjalanannya tidak ada kendala 
serius yang dapat dialami oleh unit penyelenggara. 
b Pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada dasarnya harus sejalan dengan  
pedoman corporate social responsibility (CSR) yang ada, berdasarkan 
roadmap yang telah disusun.  
c Internalisasi adalah tahap jangka panjang. Internalisasi mencakup upaya-
upaya untuk memperkenalkan corporate social responsibility (CSR) di dalam 
seluruh aspek bisnis perusahaan,  misalnya melalui sistem manajemen kinerja, 
prosedur pengadaan, proses  produksi,  pemasaran  dan  proses  bisnis lainnya 
Konsep pelaporan corporate social responsibility (CSR) digagas dalam 
Global Reporting Inisiative (GRI). Dalam GRI Guidelines disebutkan bahwa 
perusahaan harus menjelaskan dampak aktivitas perusahaan terhadap ekonomi, 
lingkungan dan sosial pada bagian standard disclosures. Tiga dimensi tersebut 
kemudian diperluas menjadi 6 dimensi, yaitu ekonomi, sosial, lingkungan, praktek 
tenaga kerja, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggungjawab produk, dimana 
didalamnya terdapat penjelasan sejumlah 79 item (Muliani, dkk, 2014: 4). 
Rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut: (Haniffa dan Cook, 
2005 dalam Sayekti dan Wondabio, 2010). 
CSRIj =        ∑Xij 
                     nj 
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Di mana: 
CSRIj1: Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 
Nj : Jumlah item untuk perusahaan j,  
Xij : dummy  variable: 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item i tidak 
diungkapkan, dengan demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1 
2.1.6. Nilai Perusahaan 
Menurut Keown dkk, (2010: 35), pengertian nilai perusahaan adalah nilai 
pasar dari utang dan ekuitas perusahaan. Modal yang diinvestasikan perusahaan 
merupakan jumlah dari seluruh dana yang telah ditanamkan di dalamnya. Menurut 
Kamaludin (2011: 254), nilai perusahaan adalah nilai jual sebuah perusahaan 
sebagai suatu bisnis yang sedang berjalan atau beroperasi. Tujuan utama 
perusahaan secara umum adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan kesejahteraan pemilik atau para pemegang saham. Peningkatan  
kesejahteraan pemegang saham tercermin melalui peningkatan harga pasar saham. 
Nilai perusahaan merupakan sebuah nilai untuk mengukur tingkat kualitas 
perusahaan dan sebuah nilai yang menerangkan seberapa besar tingkat 
kepentingan sebuah perusahaan di mata pelanggannya. Nilai perusahaan dapat 
mencerminkan nilai aset yang dimiliki perusahaan seperti surat-surat berharga. 
Saham merupakan salah satu surat berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan, 
tinggi rendahnya harga saham banyak dipengaruhi oleh kondisi emiten (Muliani,  
dkk, 2014: 1).  
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Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang 
sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan sangat penting karena 
dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 
pemegang saham, semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Tobin’s Q. 
Tobin’s Q dinilai bisa memberikan informasi paling baik, karena dalam Tobin’s q 
memasukkan semua unsur hutang dan modal saham perusahaan, tidak hanya 
saham biasa saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun 
seluruh aset perusahaan (Mutmainah, 2015: 189). Penghitungan  menggunakan 
Rumus (Fauzi dkk, 2016: 8) : 
Tobins Q    = MVE+DEBT 
                                 
 
Dimana :   
Tobin’s Q = Nilai perusahaan 
MVE  = Nilai pasar ekuitas (MVE = closing price saham akhir tahun x 
jumlah saham yang beredar akhir tahun) 
DEBT   = Total utang perusahaan 
TA   = Total aktiva 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Peneliti Metode, Sampel, 
Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Hanum, dkk.  
(2012) 
Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan di 
Bursa Efek Indonesia 
(BEI) terhadap perusahaan 
manufaktur selama tahun 
2009 sampai dengan tahun 
2011. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 
perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
Pemilihan sampel  
dilakukan dengan 
menggunakan metode 
purposive sampling 
dengan 12 sampel. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa good 
corporate governance dan 
corporate social 
responsibility berpengaruh 
signifikan sebagai variabel 
bebas terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI). 
good corporate governance 
yang dimoderasi corporate 
social responsibility tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  
Purwaningsih dan 
Wirajaya  
(2014) 
Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. 
Terdapat 21 perusahaan 
manufaktur yang dijadikan 
sampel dengan jumlah 
observasi sebanyak 63. 
Metode purposive 
sampling adalah teknik 
pengambilan sampel 
dalam penelitian ini.  Uji 
MRA (Moderated 
Regression Analysis) 
adalah analisis data yang 
dipakai  dalam penelitian 
ini.  
Secara statistik hasil 
penelitian ini 
memperlihatkan bahwa 
return on asset (ROA) 
mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan pada nilai 
perusahaan. Corporate social 
responsibility secara statistik 
tidak berpengaruh pada nilai 
perusahaan, dan 
Pengungkapan corporate 
social responsibility secara 
statistik tidak mampu 
memoderasi pengaruh return 
on asset (ROA) pada nilai 
perusahaan. 
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
Peneliti Metode, Sampel, Analisis Data Hasil Penelitian 
Widyawati dan 
Listiadi (2014) 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 
perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI selama periode 
2010 -2012. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive 
sampling, kriteria pemilihan 
sampel dalam penelitian ini 
adalah perusahaan manufaktur 
yang listing di BEI, menerbitkan 
laporan tahunan, dan melakukan 
pengungkapan corporate social 
responsibility  dalam laporan 
tahunan selama periode 2010-
2012. Dari kriteria sampel yang  
telah  ditentukan didapatkan 30  
sampel. Uji MRA (Moderated 
Regression Analysis) adalah 
analisis data yang dipakai dalam 
penelitian ini. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
return on asset (ROA)  
tidak berpengaruh 
terhadap nilai 
perusahaan. Selain itu, 
corporate social 
responsibility tidak 
berpengaruh terhadap 
hubungan antara return 
on asset (ROA) dengan 
nilai perusahaan. 
Erawati, dkk. 
(2017) 
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
kuantitatif. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2011-2014. Metode 
pengumpulan data yang 
digunakan adalah purposive 
sampling pada perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2011-2014. 
Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 15 perusahaan 
pertambangan dengan 
pengamatan selama 4 tahun 
sehingga jumlah sampel yang 
diamati sebanyak 60 pengamatan. 
Regresi moderasi digunakan 
untuk analisis penelitian ini. 
Hasil penelitian 
menunjukkan komite 
audit berpengaruh 
negatif pada nilai 
perusahaan, sedangkan 
proporsi dewan 
komisaris independen 
tidak berpengaruh pada 
nilai perusahaan. Selain 
itu pegungkapan 
corporate social 
responsibility tidak 
mampu memoderasi 
pengaruh good 
corporate governance 
pada nilai perusahaan 
Tabel berlanjut.. 
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Lanjutan tabel 2.1... 
Peneliti Metode, Sampel, 
Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Muliani, dkk.  
(2014) 
Penelitian ini merupakan 
penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif. 
Sampel dalam penelitian 
ini adalah Perusahaan 
BUMN non keuangan di 
Indonesia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan 
adalah teknik proposive 
sampling dengan 15 
perusahaan sampel 
dalam jangka waktu 3 
tahun yaitu tahun 2010 
sampai 2012. Data 
dianalisis dengan 
menggunakan analisis 
regresi berganda  
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
corporate social 
responsibility mampu 
memoderasi kinerja 
keuangan terhadap nilai 
perusahaan secara positif, 
good corporate governance 
mampu memoderasi kinerja 
keuangan terhadap nilai 
perusahaan ke arah negatif 
 
Holili  
(2017) 
Penelitian ini 
menggunakan analisis 
statistik deskriptif. 
Populasi pada 
penelitian ini adalah 
semua perusahaan 
properti, real estate dan 
kontruksi bangunan 
yang terdaftar di Bursa 
Efek  Indonesia dan 
sampel yang digunakan 
oleh peneliti dipilih 
dengan metode 
purposive sampling. Uji 
MRA (Moderated 
Regression Analysis) 
adalah analisis data 
yang dipakai  dalam 
penelitian ini. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa return 
on asset (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Corporate social 
responsibility tidak mampu 
memoderasi antara return on 
asset (ROA) terhadap nilai 
perusahaan  
Tabel berlanjut.... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
Peneliti Metode, Sampel, 
Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Fitri dan 
Herwiyanti, 
(2014) 
Jenis penelitian ini 
adalah studi empiris 
berupa penelitian 
secara kuantitatif. 
Populasi dalam 
penelitian ini adalah 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 
2011 hingga 2013 dan 
termasuk dalam 
peringkat CGPI yang 
diberikan oleh IICG 
untuk tahun 2011, 
2012, dan 2013. Teknik 
analisis data dalam 
penelitian ini 
menggunakan analisis 
regresi linier berganda 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel corporate social 
responsibility memiliki pengaruh 
terhadap variabel nilai perusahaan. 
Sedangkan, variabel good corporate 
governance (GCG) tidak memiliki 
pengaruh terhadap variabel nilai 
perusahaan. 
Mutmainah 
(2015) 
 
Metode yang 
digunakan adalah 
metode kuantitatif. 
Populasi terdiri dari 
42 perusahaan 
tambang yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang listing 
tahun 2009-2013, 
dengan melibatkan 9 
(Sembilan) sampel 
yang diambil dengan 
metode purpossive 
sampling judgtment. 
Teknik analisis data 
dalam penelitian ini 
MRA 
Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa secara bersama-
sama,variabel good corporate 
governance (GCG), corporate social 
responsibility (CSR) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor 
pertambangan yang  terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Variabel good 
corporate governance (GCG) 
berpengaruh negatif secara 
signifikan terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan  sektor  
pertambangan  yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia.Variabel 
corporate  social  responsibility 
(CSR)  tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Selain itu, 
pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai 
variabel moderating terbukti 
berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
Peneliti Metode, Sampel, 
Analisis Data 
Hasil Penelitian 
Pratiwi dan Rahayu, 
(2015) 
Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif.  
Populasi dalam penelitian 
ini adalah laporan 
keuangan perusahaan 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang 
memiliki skor CGPI 
periode 2010-2013. 
Berdasarkan kriteria 
penentuan sample terdapat 
9 perusahaan yang diteliti 
selama 4 tahun. Metode 
analisis yang digunakan 
dalam  penelitian  ini   
menggunakan  regresi  
linier berganda. 
Hasil penelitian ini secara 
simultan menunjukan 
adanya pengaruh 
signifikan antara 
profitabilitas dan good 
corporate governance, 
terhadap nilai perusahaan 
dan secara parsial 
menunjukan variabel 
profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Namun good 
corporate governance 
menunjukkan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
baik sebelum dan sesudah 
dimoderasi oleh good 
corporate governance 
Prastuti dan Budiasih 
(2015) 
Metode yang digunakan 
adalah metode 
kuantitatif.  Metode 
pengumpulan data yang 
digunakan adalah 
purposive sampling pada 
perusahaan 
pertambangan di Bursa 
Efek Indonesia tahun 
2009-2013. Regresi 
linear berganda serta 
regresi moderasi 
digunakan untuk analisis 
penelitian ini. 
Hasil penelitian ini 
menemukan variabel 
komite audit berpengaruh 
negatif pada nilai 
perusahaan. Sedangkan 
variabel proporsi dewan 
komisaris tidak 
berpengaruh pada nilai 
perusahaan. 
Pengungkapan corporate 
social responsibility tidak 
mampu memoderasi 
pengaruh good corporate 
governance pada nilai 
perusahaan 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 2.1... 
Peneliti Metode, Sampel, Analisis 
Data 
Hasil Penelitian 
Murpradana  
(2015) 
Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan-
perusahaan sektor non 
keuangan yang  terdaftar di 
BEI. Berdasarkan Indonesian 
Capital Market Directory 
perusahaan yang terdaftar di 
BEI hingga tahun 2011 
berjumlah 460 perusahaan. 
Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 23. Metode analisis 
data yang digunakan untuk 
memecahkan permasalahan 
dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji interaksi 
atau sering disebut dengan 
Moderated Regression  
Analysis (MRA). 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
return on asset (ROA) 
berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan 
dengan pengungkapan 
corporate social 
responsibility (CSR) 
sebagai variabel 
moderating. Sehingga 
dapat dapat dibuktikan 
bahwa pengungkapan 
corporate social 
responsibility (CSR) 
mampu secara 
signifikan memoderasi 
hubungan antara 
Return on Asset (ROA) 
terhadap nilai 
perusahaan 
Putri dan Suwitho 
(2015) 
Metode yang digunakan 
adalah metode kuantitatif. 
Sampel penelitian terdiri 
dari14 perusahaan BUMN 
non keuangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2013, dengan  
jumlah pengamatan sebesar 
56 dan dipilih secara 
purposive sampling. 
Pengujian  hipotesis  dalam  
penelitian  ini menggunakan  
analisis  Moderated 
Regresision Analysis. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
return on asset (ROA) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
Sedangkan analisis 
variabel moderating 
dengan  metode uji 
interaksi Moderated 
Regression Analysis 
menunjukkan bahwa 
pengungkapan 
corporate social 
responsibility (CSR) 
memoderasi pengaruh 
return on asset (ROA) 
pada nilai perusahaan. 
Sumber: data diolah 2018. 
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2.3. Kerangka Berfikir Penelitian 
Kerangka pemikiran yang akan dibentuk dalam penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
                                            
                   H1 
                             
 
                                      
 
                                  
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu : 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas merupakan gambaran kinerja manajemen dalam mengelola 
perusahaan. Semakin tinggi nilai rasio return on asset (ROA), maka semakin 
tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang membuat 
profitabilitas yang tinggi. Nilai profitabilitas perusahaan yang tinggi akan 
memberikan sinyal yang positif kepada investor atau kreditur bahwa perusahaan 
Nilai perusahaan 
(Y) 
 
Profitabilitas 
 (X1) 
 
Good corporate 
governance (GCG) 
 (X2) 
 
Corporate social 
responsibility 
(CSR)  
(Z) 
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berada dalam kondisi yang menguntungkan, hal tersebut menjadi daya tarik 
investor untuk memiliki saham perusahaan. Permintaan saham yang tinggi akan 
membuat para investor akan menghargai nilai saham lebih besar dari pada nilai 
yang tercatat pada nilai perusahaan, sehingga nilai perusahaan akan menjadi tinggi 
(Holili, 2017: 4). 
Penelitian Putri, dan Suwitho (2015), menyatakan bahwa return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian 
Muliani, dkk. (2014), menyatakan bahwa return on asset (ROA) mempunyai 
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian Wirajaya (2014). menyatakan 
bahwa return on asset (ROA) mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada 
nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga 
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Nilai Perusahaan 
Good corporate governance (GCG) dikatakan dapat menciptakan nilai 
tambah karena dengan menerapkan good corporate governance, diharapkan 
perusahaan akan memiliki kinerja yang baik sehingga dapat menciptakan nilai 
tambah dan meningkatkan nilai perusahaan yang dapat memberikan keuntungan 
bagi para pemegang saham atau pemilik perusahaan. Secara lebih rinci, 
terminologi corporate governance dapat dipergunakan untuk menjelaskan peranan 
dan perilaku dari dewan direksi, dewan komisaris, pengurus perusahaan, dan para 
pemegang saham (Amanti, 2013: 2).  
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Penelitian Mutmainah (2015) dan Hanum dkk. (2012), menyatakan bahwa 
good corporate governance berpengaruh signifikan sebagai variabel bebas 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, 
sehingga dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Good corporate governance berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Hubungan Antara Profitabilitas dan Nilai Perusahaan dengan Corporate 
Social Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi. 
Perusahaan melakukan pengungkapan corporate social responsibility 
(CSR) agar citra perusahaan meningkat. Apabila citra perusahaan mengalami 
peningkatan maka kemungkinan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 
juga akan mengalami peningkatan. Meningkatnya kepercayaan masyarakat 
terhadap perusahaan berdampak pada meningkatnya penjualan dan profitabilitas, 
serta meningkatnya daya tarik perusahaan terhadap investor atau kreditur akan 
berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan (Holili, 2017: 4). 
Penelitian Putri, dan Suwitho (2015), menyatakan bahwa analisis variabel 
moderating dengan metode uji interaksi Moderated Regression Analysis 
menunjukkan bahwa pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 
memoderasi pengaruh return on asset (ROA) pada nilai perusahaan. 
Penelitian Murpradana (2015), menyatakan bahwa return on asset (ROA) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderating. Sehingga dapat dapat 
dibuktikan bahwa pengungkapan corporate social responsibility (CSR) mampu 
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secara signifikan memoderasi hubungan antara return on asset (ROA) terhadap 
nilai perusahaan 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, sehingga dapat 
disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan  
4. Hubungan Antara Good Corporate Governance (GCG) dan Nilai Perusahaan 
dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi. 
Penelitian Mutmainah (2015), Pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderating terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Muliani, dkk. (2014), menyatakan 
bahwa corporate social responsibility mampu memoderasi kinerja keuangan 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, 
sehingga dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan antara good 
corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
3.1.1. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan November 2017 sampai selesai, yang dimulai dari penyusunan proposal 
penelitian sampai selesai tersusunnya laporan penelitian. 
3.1.2. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan perusahaan yang mengikuti program corporate 
governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti dalam populasi atau sampel, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme 
memandang bahwa hubungan antar gejala atau fenomena bersifat sebab akibat.  
Proses penelitian  kuantitatif  bersifat deduktif, yaitu  untuk menjawab rumusan  
masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis 
(Sugiyono, 2016: 8). 
Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh profitabilitas (X1) dan good corporate governance (GCG) (X2) 
1 
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terhadap nilai perusahaan dengan corporate  social  responsibility (CSR) sebagai 
variabel moderasi pada perusahaan-perusahaan yang mengikuti program 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) periode 2010-2014. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1  Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi 
populasi atau studi sensus (Arikunto, 2006: 130). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014 sebanyak 11 perusahaan. 
3.3.2 Sampel 
Menurut Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sehingga sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu  6 
perusahaan sebagai berikut: 
1. PT. Aneka Tambang Tbk 
2. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
3. PT. Bank Negara Indonesia Tbk 
4. PT. Jasa Marga Tbk 
5. PT. Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk 
6. PT. Timah (Persero) Tbk 
40 
 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 
menentukan sampel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang 
digunakan. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive 
sampling. Purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkan 
pada pertimbangan-pertimbangan tertentu, terutama pertimbangan yang diberikan 
oleh sekelompok pakar atau expert (Sanusi, 2011).  
Adapun kriteria sampel yang akan digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Perusahaan yang termasuk dalam peringkat corporate governance perception 
index (CGPI) yang diberikan oleh Indonesian Institute of Corporate 
Governance (IICG) periode 2010 hingga 2014.  
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan secara lengkap dan konsisten 
selama periode 2010 hingga 2014. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder 
adalah data yang diperoleh secara tidak langsung melaui media perantara (diperoleh 
dicatat pihak lain). Data yang dianalisis dalam penelitian ini mengenai pengaruh 
profitabilitas (X1) dan good corporate governance (GCG) (X2) terhadap nilai 
perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi 
pada perusahaan-perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014 yang terdapat di dalam annual report 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang diperoleh langsung website Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan laporan hasil riset dan pemeringkat corporate 
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governance perception index (CGPI) dari Indonesian Institute of Corporate 
Governance (IICG) periode waktu 2010-2014. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Dokumen adalah bahan tertulis atau benda mati yang berkaitan 
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Dokumen dapat berupa rekaman 
atau dokumen tertulis. Dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen pribadi dan 
dokumen resmi (Anggara, 2015: 121).  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan atas dokumen yang diperlukan mengenai laporan 
keuangan tahunan yang menjadi objek penelitian. Laporan keuangan dapat 
diakses pada website masing-masing perusahaan-perusahaan yang mengikuti 
program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen 
dan independen. 
3.6.1. Variabel Terikat atau Dependent Variables (Y) 
Variabel terikat atau variabel tergantung (dependent variables) (Y) adalah 
faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya pengaruh 
variabel bebas, yaitu faktor yang muncul atau tidak muncul atau berubah sesuai 
dengan yang diperkenalkan oleh peneliti. Variabel ini disebut sebagai variabel 
output, kriteria, konsekuen. Dengan demikian, variabel terikat merupakan variabel 
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yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
(Anggara, 2015: 76). Adapun variabel dependent dalam penelitian ini adalah nilai 
perusahaan. 
3.6.2. Variabel Bebas atau Independent Variables (X) 
Variabel bebas atau variabel penyebab (independent variables) (X) adalah 
variabel yang menyebabkan atau memengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, 
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara 
fenomena yang diobservasi atau diamati. Variabel ini disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai variabel 
bebas. Dengan demikian, variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) 
(Anggara, 2015: 76). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas (X1) dan good corporate governance (GCG) (X2). 
3.6.3. Variabel  Moderasi  
Variabel moderasi merupakan variable yang mempunyai pengaruh 
ketergantungan yang kuat dengan hubungan variabel bebas dan terikat. Hubungan 
antara variabel bebas dan terikat dapat tergantung dari variabel lain yaitu variabel 
ketiga yang mempunyai pengaruh moderat terhadap hubungan variabel bebas dan 
terikat. Variabel yang memoderat hubungan disebut sebagai variabel moderator. 
Sehingga hubungan antara variabel bebas dan terikat sekarang menjadi tergantung 
pada kehadiran sebuah moderator (Sekaran, 2006: 119). Adapun variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah corporate  social  responsibility (CSR). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel  
Definisi masing–masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.7.1. Profitabilitas 
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on asset 
(ROA). Return on asset (ROA) adalah perbandingan antara pendapatan bersih (net 
income) dengan rata-rata aktiva (average assets) atau perbandingan dari laba 
sebelum pajak terhadap total asset yang dapat dirumuskan sebagai berikut (Arifin, 
2003: 64): 
Return on Asset (ROA) = Laba sebelum pajak   x   100% 
                                       Total Asset 
3.7.2. Good Corporate Governance (GCG) 
Good corporate governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi 
para pemangku kepentingan. Nilai tambah yang baik akan diikuti meningkatnya 
nilai perusahaan yang dapat memberikan keuntungan bagi para pemegang saham 
atau pemilik perusahaan (Mutmainah, 2015: 189).  
Variabel good corporate governance (GCG) diukur dengan menggunakan 
instrument yang telah dikembangkan oleh Indonesian Institute of Corporate 
Governance (IICG) berupa corporate governance perception index (CGPI) (Fitri 
dan Herwiyanti, 2014: 65). GCG dapat diukur dengan cara melihat skor CGPI 
pada laporan hasil riset dan pemeringkatan CGPI. 
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3.7.3. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan, yang 
sering dikaitkan dengan harga saham. Nilai perusahaan sangat penting karena 
dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya kemakmuran 
pemegang saham, semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai 
perusahaan. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur dengan Tobin’s Q. 
Tobin’s Q dinilai bisa memberikan informasi paling baik, karena dalam Tobin’s q 
memasukkan semua unsur hutang dan modal saham perusahaan, tidak hanya 
saham biasa saja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang dimasukkan namun 
seluruh aset perusahaan (Mutmainah, 2015: 189).  
Penghitungan  menggunakan Rumus (Fauzi dkk, 2016: 8) : 
Tobins Q    = MVE+DEBT 
                                     
 
Dimana :   
Tobin’s Q = Nilai perusahaan 
MVE  = Nilai pasar ekuitas (MVE = closing price saham akhir tahun x 
jumlah saham yang beredar akhir tahun) 
DEBT   = Total utang perusahaan 
TA   = Total aktiva 
3.7.4. Corporate  Social  Responsibility (CSR) 
Corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 
perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk  memberikan  kontribusi  
bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para 
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karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas setempat maupun 
masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan dengan cara yang  
bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan (Mutmainah, 
2015: 189).  
Peneliti  menggunakan pengungkapan  CSR  pada  laporan tahunan  
perusahaan  dengan jumlah pengungkapan meliputi 78 item pengungkapan yang 
meliputi tema: ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak asasi manusia, 
kemasyarakatan, dan tanggung jawab produk. Penghitungan CSR dilakukan 
dengan menggunakan variable dummy yaitu : 
Score 0 : jika perusahaan tidak mengungkapkan item pada daftar pertanyaan. 
Score 1 : jika perusahaan mengungkapkan item CSR pada daftar pertanyaan 
(Mutmainah, 2015: 189). 
Rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut: (Haniffa dan Cook, 
2005 dalam Sayekti dan Wondabio, 2010).  
CSRIj =        ∑Xij 
                     nj 
Di mana: 
CSRIj1: Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j 
Nj : Jumlah item untuk perusahaan j,  
Xij : dummy  variable: 1 = jika item diungkapkan; 0 = jika item i tidak 
diungkapkan, dengan demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1 
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3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan pengukuran 
nilai-nilai statistik seperti nilai minimum, maximum, mean dan standard 
deviation.  
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
160). Variabel pengganggu dari suatu regresi disyaratkan berdistribusi normal, hal 
ini untuk memenuhi asumsi zero mean jika variabel dan berdistribusi normal, 
maka variabel yang diteliti Y juga berdistribusi normal. 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Metode yang digunakan adalah 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah 
apabila hasil perhitungan K-S 2-tailed lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi  normal  (Sugiyono dan Agus, 2015: 323). 
2. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110).  
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Run Test. Run Test 
sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat pula digunakan untuk menguji 
apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak 
terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau 
random. Run Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 
random atau tidak (sistematis) (Ghozali, 2011: 120). 
3. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara 
untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan cara meregresikan 
model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen dengan 
menggunakan variance inflation factor (VIF) dan tolerance value. Apabila nilai 
tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, apabila nilai tolerance kurang dari 
0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat multikolinearitas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011: 139). Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode 
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Glejserdengan cara menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan 
variabel bebas. Apabila masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap absolut residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
antara pengaruh profitabilitas (X1) dan good corporate governance (GCG) (X2) 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014 secara 
bersama-sama dengan menggunakan persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
Y= a + b1X1 + b2X2+   
(Ghozali, 2011: 225) 
Keterangan: 
Y  = variabel dependen yaitu nilai perusahaan 
X1  = profitabilitas 
X2  = Good Corporate Governance (GCG) 
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2 = koefisien regresi 
e            = variabel pengganggu 
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3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1.  Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan level of significant 
sebesar 5% (α = 0,05) dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah jumlah variabel. Pembuktian dilakukan apabila F 
hitung > F tabel dan nilai signifikansi statistik F < 0,05 maka model regresi fit dan 
apabila F hitung < F tabel dan nilai signifikansi statistik F > 0,05 maka model 
regresi tidak fit (Ghozali, 2016: 99).  
2. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:  15). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas.  
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-
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masing pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2011: 97).  
Kadangkala peneliti ingin memaksimumkan nilai R2 sehinggan mencari 
model yang menghasilkan R2 tinggi. Hal ini jika dilakukan berbahaya karena 
tujuan analisis regresi bukan semata ingin mendapatkan nilai R2 tinggi, tetapi 
mencari nilai etimasi koefisien regresi dan menarik inferensi stastistik (Ghozali, 
2011: 97).  
Dalam kenyataan empiris biasa ditemukan regresi dengan nilai  R2 tinggi, 
tetapi nilai koefisien regresi tidak ada yang signifikan atau memiliki tanda 
koefisien yang berlawanan dari yang diharapkan secara teori. Jadi sebaiknya 
peneliti lebih melihat logika atau penjelasan teoritis pengaruh variabel 
explanatory terhadap variabel dependen. Jika dalam proses mendapatkan nilai R2 
tinggi adalah baik, tetapi jika nilai R2 rendah tidak berati model regresi jelek 
(Ghozali, 2011: 97). 
Banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada 
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 
dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam 
model (Ghozali, 2011: 97). 
Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang 
dikehendaki harus bernilai positif. Menurut Gujarati (2003: 218), jika dalam uji 
empiris didapat nilai adjusted R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai 
nol. Secara matematis jika nilai R2 = 1, maka adjusted R2 = R2 = 1 sedangkan jika 
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nilaiR2 = 0, maka adjusted R2= (1 - k)/(n - k). Jika k > 1, maka adjusted R2akan 
bernilai negatif (Ghozali, 2011: 97). 
3.8.5. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 45). Apabila thitung> ttabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, berarti variabel independen secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Apabila thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha 
ditolak, berarti variabel independen secara individual tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
 
3.8.6. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (X1) dan good corporate 
governance (GCG) (X2) terhadap nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi pada perusahaan-perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014 digunakan moderated regression analysis (MRA). Analisis regresi moderasi 
merupakan analisis regresi yang melibatkan variabel moderasi dalam membangun 
model hubungannya. Artinya bahwa suatu variabel dapat dikatakan memoderasi 
apabila dalam hubungannya dapat memperkuat ataupun  memperlemah  variabel  
dependen (Rajab, 2017: 52). Persamaannya adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan 
corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel moderating, persamaannya 
adalah sebagai berikut: 
Y= a + b1X1 + b2Z + b3(X1. Z) +   
2. Untuk menguji pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap nilai 
perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel 
moderating, persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y= a + b1X2 + b2Z + b3(X2. Z) +   
Keterangan: 
Y = variabel dependen yaitu nilai perusahaan 
X1  = profitabilitas 
X2  = Good corporate governance (GCG) 
Z  = Corporate  social  responsibility (CSR) 
X1. Z = Interaksi antara profitabilitas dengan corporate social   
                                    responsibility (CSR) 
X2. Z = Interaksi antara good corporate governance (GCG)    
                                    dengan corporate  social  responsibility (CSR) 
a  = variabel/bilangan konstan  
b1, b2, b3 = koefisien regresi 
e          = variabel pengganggu 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan 
good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate 
social responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi (Studi pada perusahaan 
yang mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014). Penelitian ini dilakukan terhadap data laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014 yang diperoleh melalui www.idx.co.id.  
Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder dengan menggunakan 
data dokumentasi, dimana cara pengambilan data dilakukan dengan cara 
menentukan nilai profitabilitas, good corporate governance (GCG), nilai 
perusahaan, dan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang mengikuti 
program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014 
sebanyak 60 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria pengambilan 
sampel sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Tahap Seleksi Sampel 
Keterangan Jumlah perusahaan 
Populasi penelitian, perusahaan yang mengikuti 
program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014 
11 
Data tidak lengkap (5) 
Total perusahaan yang memenuhi kriteria yang 
ditetapkan 
6 
Data pengamatan 6x5 tahun 30 
 
Sehingga dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan 
yang mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014. Berikut adalah daftar perusahaan yang mengikuti program corporate 
governance perception index (CGPI) periode 2010-2014: 
Tabel 4.2 
Daftar Perusahaan yang Mengikuti Program corporate governance perception 
index (CGPI) Periode 2010-2014 
 
No 
Kode  
Perusahaan 
Nama Perusahaan 
1 ANTM PT. Aneka Tambang Tbk 
2 BMRI PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
3 BBNI PT. Bank Negara Indonesia Tbk 
4 JSMR PT. Jasa Marga Tbk 
5 PTBA PT. Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk 
6 TINS PT. Timah (Persero) Tbk 
Sumber: Indonesian Institute of Corporate Governance (IICG). 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari variabel profitabilitas, good 
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corporate governance (GCG), nilai perusahaan, corporate social responsibility 
(CSR). Tabel di bawah ini menunjukan nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
mean, dan standar deviasi dari masing-masing variabel. 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 30 -.038 .335 .08683 .095849 
GCG 30 .707 .929 .85345 .049384 
Nilai_Perusahaan 30 .857 6.324 1.75769 1.103114 
CSR 30 .013 .667 .29274 .253097 
Valid N (listwise) 30     
 Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat dijelasskan hasil mengenai 
analisis statistik deskriptif sebagai berikut:  
1. Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.3 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 6 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 5 
tahun pengamatan yaitu dari tahun 2010-2014 diperoleh nilai minimum variabel 
profitabilitas sebesar -0,038 dan nilai maksimum sebesar 0,335. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besar profitabilitas yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara -0,038 hingga 0,335. Nilai mean (rata-rata) profitabilitas sebesar 
0,086 dan standart deviasi sebesar 0,096. Hal ini berarti bahwa mean lebih kecil 
dari pada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil kurang baik. 
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2. Good Corporate Governance (GCG) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.3 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 6 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 5 
tahun pengamatan yaitu dari tahun 2010-2014 diperoleh nilai minimum variabel 
good corporate governance (GCG) sebesar 0,707 dan nilai maksimum sebesar 
0,929. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar good corporate governance 
(GCG) yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 0,707 hingga 0,929. 
Nilai mean (rata-rata) good corporate governance (GCG) sebesar 0,853 dan 
standart deviasi sebesar 0,049. Hal ini berarti bahwa mean lebih besar dari pada 
standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang baik. 
3. Nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.3 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 6 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 5 
tahun pengamatan yaitu dari tahun 2010-2014 diperoleh nilai minimum variabel 
nilai perusahaan sebesar 0,857 dan nilai maksimum sebesar 6,324. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa besar nilai perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini 
berkisar antara 0,857 hingga 6,324. Nilai mean (rata-rata) nilai perusahaan sebesar 
1,758 dan standart deviasi sebesar 1,103. Hal ini berarti bahwa mean lebih besar 
dari pada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang baik. 
4. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.3 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa dari total 6 perusahaan yang menjadi sampel penelitian selama 5 
tahun pengamatan yaitu dari tahun 2010-2014 diperoleh nilai minimum variabel 
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corporate social responsibility (CSR) sebesar 0,013 dan nilai maksimum sebesar 
0,667. Hasil tersebut menunjukkan bahwa besar corporate social responsibility 
(CSR) yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 0,013 hingga 0,667. 
Nilai mean (rata-rata) corporate social responsibility (CSR) sebesar 0,293 dan 
standart deviasi sebesar 0,253. Hal ini berarti bahwa mean lebih besar dari pada 
standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang baik. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat dilakukan agar model regresi yang digunakan 
dapat memberikan hasil yang representatif. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011: 
160). Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Metode yang digunakan adalah 
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kriteria yang digunakan dalam tes ini adalah 
apabila hasil perhitungan K-S 2-tailed lebih besar dari 0,05 maka data 
berdistribusi  normal  (Sugiyono dan Agus, 2015: 323). Hasil uji normalitas 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .84836348 
Most Extreme Differences Absolute .204 
Positive .204 
Negative -.158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.118 
Asymp. Sig. (2-tailed) .164 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data diolah, 2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil nilai Asym. Sig diperoleh nilai sebesar 
0,164, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka nilai Asym. Sig 
lebih besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011: 110). 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Value
a
 -.02254 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 12 
Z -1.301 
Asymp. Sig. (2-tailed) .193 
a. Median  
                             Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.5 di atas 
menunjukkan bahwa nilai Asym. Sig diperoleh nilai sebesar 0,193, hasil ini bila 
dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka nilai Asym. Sig lebih besar, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa residual random (acak) atau tidak terdapat autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2011: 105), uji multikolinieritas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dilakukan dengan 
cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel 
independen dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance 
value. Hasil perhitungan data diperoleh nilai tolerance value dan Variance 
Inflation Factor (VIF) sebagai berikut : 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.049 3.538  .862 .397   
Profitabilitas .052 .027 .450 1.914 .067 .411 2.431 
GCG -.024 .041 -.109 -.599 .555 .691 1.446 
CSR .819 .903 .188 .907 .373 .529 1.889 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan      
Sumber: data diolah, 2018. 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance value > 0,10 
dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga dapat 
disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu 
korelasi antar variabel bebas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskesdastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan yang lain 
(Ghozali, 2011: 139). Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi setelah diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel 
dependen sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.093 2.392  -.039 .969 
Profitabilitas .021 .018 .285 1.128 .270 
GCG .001 .027 .007 .037 .971 
CSR .930 .611 .339 1.523 .140 
a. Dependent Variable: AbsUt     
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 4.7 di atas 
menunjukkan bahwa semua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi merupakan studi mengenai ketergantungan variabel 
dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Tujuan 
dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh yang ditimbulkan 
antara pengaruh profitabilitas dan good corporate governance (GCG) terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang mengikuti program corporate 
governance perception index (CGPI) periode 2010-2014 secara bersama-sama. 
Hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.110 3.372  .626 .537 
Profitabilitas .068 .020 .596 3.478 .002 
GCG -.012 .038 -.056 -.326 .747 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas persamaan regresi linear berganda dapat 
disusun sebagai berikut :  
Y = 2,110 + 0,068X1- 0,012X2  
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut : 
1. Konstanta bernilai positif sebesar 2,110, hal ini menunjukkan bahwa apabila 
variabel profitabilitas dan good corporate governance (GCG) jika dianggap 
konstan (0), maka skor nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014 sebesar 2,110. 
2. Koefisien regresi variabel profitabilitas (b1) bernilai positif sebesar 0,068. Hal 
ini berarti bahwa jika profitabilitas ditingkatkan satu satuan dengan catatan 
good corporate governance (GCG) dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan skor nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014 sebesar 0,068. 
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3. Koefisien regresi variabel good corporate governance (GCG) (b2) bernilai 
negatif sebesar -0,012. Hal ini berarti bahwa jika good corporate governance 
(GCG) ditingkatkan satu satuan dengan catatan profitabilitas dianggap 
konstan, maka akan menurunkan skor nilai perusahaan pada perusahaan-
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014 sebesar -0,012. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2011: 98). 
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.757 2 6.878 8.625 .001
a
 
Residual 21.532 27 .797   
Total 35.289 29    
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas, hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung pada 
tabel ANOVA diperoleh Fhitung sebesar 8,625 dan sig. 0,001. Hasil ini lebih besar 
jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 2; 27 diperoleh nilai Ftabel = 3,39). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
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variabel profitabilitas dan good corporate governance (GCG) terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014 secara bersama-sama. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur presentase variasi 
variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independent yang 
ada dalam model (Ghozali, 2001: 42). Hasil uji koefisien determinasi (R2) adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien determinasi (R2) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .624
a
 .390 .345 .89302 
Sumber: data diolah, 2018. 
Hasil perhitungan pada tabel 4.10 untuk nilai adjusted R Square (R2) 
diperoleh angka koefisien determinasi R2 = 0,345 atau 34,5%. Hal ini berarti 
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari profitabilitas dan good 
corporate governance (GCG) dalam menjelaskan variabel dependen yaitu nilai 
perusahaan sebesar 34,5%, sisanya (100% - 34,5% = 65,5%) dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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4.2.5. Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen (Ghozali, 2011: 98). Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Sig. Kesimpulan 
 
Profitabilitas 
3,478 0,002 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang mengikuti 
program corporate governance perception 
index (CGPI) periode 2010-2014 
 
 
GCG -0,326 0,747 
Good corporate governance (GCG) tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014 
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa pada variabel profitabilitas 
diperoleh nilai thitung= 3,478 dan probabilitas sebesar 0,002, jika dibandingkan 
dengan ttabel (2,052) maka thitung > ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 diterima, artinya profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014. 
Variabel Good Corporate Governance (GCG) diperoleh nilai thitung= -0,326 
dan probabilitas sebesar 0,747, jika dibandingkan dengan ttabel (2,052) maka thitung 
< ttabel dan ρ > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya good 
corporate governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014. 
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4.2.6. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan good corporate governance 
(GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate social responsibility (CSR) 
sebagai variabel moderasi pada perusahaan-perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014 digunakan 
moderated regression analysis (MRA). Analisis regresi moderasi merupakan 
analisis regresi yang melibatkan variabel moderasi dalam membangun model 
hubungannya. Artinya bahwa suatu variabel  dapat dikatakan memoderasi apabila 
dalam hubungannya dapat memperkuat ataupun memperlemah variabel dependen 
(Rajab, 2017: 52). Hasil analisis moderated regression analysis (MRA) sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderating 
Tabel 4.12 
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 
Interaksi 1 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.026 .421  2.438 .022 
Profitabilitas .046 .057 .403 .808 .426 
CSR .429 1.172 .098 .366 .717 
Profitabilitas*CSR .027 .099 .166 .273 .787 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
Sumber: data diolah, 2018. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 4.12 di atas 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel interaksi Profitabilitas*CSR 
memiliki niali signifikansi sebesar 0,787 > 0,05. Sehingga H3 ditolak, artinya 
corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. 
2. Pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan 
dengan corporate social responsibility (CSR) sebagai variabel moderating 
Tabel 4.13 
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 
Interaksi 2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.242 4.728  -.051 .960 
GCG .016 .055 .070 .284 .779 
CSR 36.733 18.156 8.428 2.023 .053 
GCG*CSR -.405 .212 -7.949 -1.914 .067 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
Sumber: data diolah, 2018. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 4.13 di atas 
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel interaksi GCG*CSR memiliki 
niali signifikansi sebesar 0,067 > 0,05. Sehingga H4 ditolak, artinya corporate 
social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara good corporate 
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governance (GCG) dengan nilai perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara good 
corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil uji t profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014 dengan nilai 3,478 di mana nilai 
signifikansinya 0,002 < 0,05.  
Artinya apabila profitabilitas pada perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014 yang 
dicerminkan oleh return on assets (ROA) tinggi maka nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014 juga akan semakin meningkat karena nilai perusahaan 
ditentukan oleh earnings power dari asset perusahaan. Semakin tinggi earning 
power semakin efisien perputaran asset dan semakin tinggi profit margin yang 
diperoleh perusahaan. 
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Profitabilitas membuat para manajer akan berusaha untuk meningkatkan 
nilai kekayaannya sebagai pemegang saham perusahaan, yang akhirnya juga akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian, profitabilitas mampu menjadi 
mekanisme untuk meningkatkan nilai  perusahaan (Rajab, 2017). 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Purwaningsih 
dan Wirajaya (2014), Muliani, dkk (2014), Pratiwi dan Rahayu, (2015), dan 
Murpradana (2015) yang menyatakan bahwa return on asset (ROA) berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Akan tetapi, berbeda dengan hasil penelitian 
Widyawati dan Listiadi (2014) dan Holili (2017) yang menyatakan bahwa return 
on asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
4.3.2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Good corporate governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil 
uji t good corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014 dengan nilai -0,326 di mana nilai signifikansinya 
0,747 > 0,05. 
Artinya kenaikan atau penurunan nilai good corporate governance (GCG) 
tidak akan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014. 
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Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Pratiwi dan 
Rahayu (2015) dan Herwiyanti (2014) yang menyatakan bahwa good corporate 
governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Akan tetapi, 
berbeda dengan hasil penelitian Mutmainah (2015) dan Hanum, dkk (2012) yang 
menyatakan bahwa good corporate governance (GCG) berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
4.3.3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. Artinya ada 
atau tidaknya corporate social responsibility (CSR) tidak mampu memoderasi 
hubungan antara profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014 
Hal tersebut mungkin dikarenakan investor di Indonesia cenderung untuk 
membeli saham untuk memperoleh capital gain (peningkatan harga  saham) yang 
cenderung membeli dan menjual saham secara harian (daily trader), tanpa 
memperhatikan keberlangsungan perusahaan dalam jangka panjang. Sedangkan 
CSR merupakan strategi jangka panjang perusahaan dalam usaha untuk menjaga 
keberlangsungan perusahaan, dan pengaruh dari CSR tidak dapat dirasakan dalam 
jangka pendek. Selain itu terdapat anggapan bahwa para investor tidak akan 
memperdulikan pengungkapan CSR karena dianggap bahwa semua perusahaan 
pertambangan telah mengikuti ketentuan yang terdapat pada undang-undang 
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tentang Perseroan Terbatas yaitu UU No 40 Tahun 200 yaitu mengungkapkan 
CSRnya dengan baik (Erawati, dkk, 2017). 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Hanum, dkk 
(2012), Purwaningsih dan Wirajaya (2014), Widyawati dan Listiadi (2014), 
Erawati, dkk (2017), Holili (2017), Prastuti dan Budiasih (2015), dan Pratiwi dan 
Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) 
tidak memoderasi hubungan profitabilitas dengan nilai perusahaan.  
Akan tetapi, berbeda dengan hasil penelitian Muliani, dkk. (2014), 
Mutmainah (2015), Murpradana (2015), dan Putri, dan Suwitho (2015).yang 
menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan 
profitabilitas dengan nilai perusahaan. 
4.3.4. Hasil Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 
 Corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara 
good corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan pada perusahaan 
yang mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014. 
Artinya ada atau tidaknya corporate social responsibility (CSR) tidak 
mampu memoderasi hubungan antara good corporate governance (GCG) dengan 
nilai perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014 
Penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan Hanum, dkk 
(2012), Purwaningsih dan Wirajaya (2014), Widyawati dan Listiadi (2014), 
Erawati, dkk (2017), Holili (2017), Prastuti dan Budiasih (2015), dan Pratiwi dan 
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Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) 
tidak memoderasi hubungan good corporate governance (GCG) dengan nilai 
perusahaan.  
Akan tetapi, berbeda dengan hasil penelitian Muliani, dkk. (2014), 
Mutmainah (2015), Murpradana (2015), dan Putri, dan Suwitho (2015).yang 
menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) memoderasi hubungan 
antara good corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan. 
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BAB V 
 PENUTUP  
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh profitabilitas dan good 
corporate governance (GCG) terhadap nilai perusahaan dengan corporate social 
responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi (studi pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-
2014) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) periode 
2010-2014.  
2. Good corporate governance (GCG) tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan yang mengikuti program corporate governance 
perception index (CGPI) periode 2010-2014.  
3. Corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara 
profitabilitas dengan nilai perusahaan pada perusahaan yang mengikuti 
program corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014. 
4. Corporate social responsibility (CSR) tidak memoderasi hubungan antara 
good corporate governance (GCG) dengan nilai perusahaan pada perusahaan 
yang mengikuti program corporate governance perception index (CGPI) 
periode 2010-2014. 
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 6 perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception index (CGPI). 
2. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini relatif singkat yaitu 
periode 2010-2014. Adanya penambahan periode penelitian kemungkinan 
akan membuat hasil menjadi lebih baik. 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception 
index (CGPI) harus memperhatikan variabel profitabilitas karena variabel ini 
memiliki nilai yang paling besar dalam mempengaruhi nilai perusahaan pada 
perusahaan yang mengikuti program corporate governance perception index 
(CGPI) periode 2010-2014. Sehingga untuk ke depannya profitabilitas perlu 
ditingkatkan lagi untuk meningkatkan nilai perusahaan pada perusahaan yang 
mengikuti program corporate governance perception Index (CGPI) periode 
2010-2014. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan yang mengikuti program 
corporate governance perception index (CGPI) periode 2010-2014, penelitian 
berikutnya dapat melakukan penelitian dengan objek yang berbeda. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel dan memperpanjang 
periode pengamatan agar dapat menghasilkan data penelitian yang lebih baik. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
x x x                  
                    
2 Konsultasi x x   x x x  x x   x  x   x                       
3 
Revisi 
Proposal 
                    
                    
4 
Pengumpulan 
Data 
                 x x x 
x x                   
5 Analisis Data                      x x x x x               
6 
Penulisan  
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
    x x x x x            
7 Munaqasah                                       x  
8 Revisi Skripsi                                        x 
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Lampiran 2 Data Penelitian 
 
 
No Nama Perusahaan Tahun ROA GCG 
MVE 
(dalam rupiah) 
Debt (Total Hutang) 
(dalam rupiah) 
Total Aktiva 
(dalam rupiah) 
Nilai 
Perusahaan CSR 
1 
PT. Aneka 
Tambang Tbk 2010 0.186 0.862 23.331.443.100.000 2.635.339.359.000 12.218.889.770.000 2.125 0.603 
2 ANTM 2011 0.169 0.866 15.427.321.560.000 4.429.191.527.000 15.201.235.077.000 1.306 0.564 
3 2012 0.198 0.887 12.189.488.640.000 6.876.224.890.000 19.708.540.946.000 0.967 0.564 
4 2013 -0.010 0.889 9.665.883.570.000 9.071.629.859.000 21.865.117.391.000 0.857 0.564 
5 2014 -0.040 0.891 10.142.035.470.000 10.114.640.953.000 22.044.202.220.000 0.919 0.603 
6 
PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 2010 0.031 0.918 136.477.215.823.000 382.453.091.000.000 449.774.551.000.000 1.154 0.064 
7 BMRI 2011 0.030 0.919 157.499.999.997.750 451.379.750.000.000 551.891.704.000.000 1.103 0.090 
8 2012 0.032 0.919 188.999.999.997.300 518.705.769.000.000 635.618.708.000.000 1.113 0.038 
9 2013 0.033 0.924 183.166.666.664.050 596.735.488.000.000 733.099.762.000.000 1.064 0.026 
10 2014 0.030 0.929 235.666.666.663.300 697.019.624.000.000 855.039.673.000.000 1.091 0.154 
11 
PT. Bank Negara 
Indonesia Tbk 2010 0.017 0.854 72.263.543.774.750 215.431.004.000.000 248.580.529.000.000 1.157 0.077 
12 BBNI 2011 0.025 0.858 70.864.894.540.400 261.215.137.000.000 299.058.161.000.000 1.110 0.103 
13 2012 0.027 0.861 69.000.028.894.600 289.778.215.000.000 333.303.506.000.000 1.076 0.077 
14 2013 0.029 0.872 73.662.193.009.100 329.453.527.000.000 386.654.815.000.000 1.043 0.064 
15 2014 0.032 0.875 113.756.804.393.800 341.148.654.000.000 416.573.708.000.000 1.092 0.064 
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16 PT. Jasa Marga Tbk 2010 0.033 0.834 23.206.007.012.500 8.592.662.907.000 18.952.129.334.000 1.678 0.013 
17 JSMR 2011 0.038 0.837 24.052.941.575.000 12.555.380.912.000 20.915.890.567.000 1.750 0.013 
18 2012 0.042 0.845 37.060.000.000.000 14.965.765.873.000 24.753.551.441.000 2.102 0.167 
19 2013 0.041 0.852 32.130.000.000.000 17.500.634.532.000 28.058.581.777.000 1.769 0.231 
20 2014 0.034 0.855 47.940.000.000.000 20.432.952.360.000 31.857.947.989.000 2.146 0.372 
21 
PT. Tambang Batu 
Bara Bukit Asam 
(Persero) Tbk 2010 0.078 0.843 52.876.800.000.000 2.281.451.000.000 8.722.699.000.000 6.324 0.641 
22 PTBA 2011 0.076 0.826 39.974.400.000.000 3.342.102.000.000 11.507.104.000.000 3.764 0.667 
23 2012 0.083 0.838 34.594.100.000.000 4.223.812.000.000 12.728.981.000.000 3.050 0.667 
24 2013 0.047 0.841 22.174.800.000.000 4.125.586.000.000 11.677.155.000.000 2.252 0.654 
25 2014 0.057 0.853 27.175.000.000.000 6.141.181.000.000 14.812.023.000.000 2.249 0.667 
26 
PT. Timah 
(Persero) Tbk 2010 0.229 0.707 13.840.805.000.000 1.678.033.000.000 5.881.108.000.000 2.639 0.192 
27 TINS 2011 0.226 0.757 8.405.143.400.000 1.972.012.000.000 6.569.807.000.000 1.580 0.423 
28 2012 0.325 0.778 7.750.850.800.000 1.542.807.000.000 6.101.007.000.000 1.523 0.103 
29 2013 0.335 0.801 7.750.850.800.000 2.991.184.000.000 7.883.294.000.000 1.363 0.090 
30 2014 0.166 0.817 9.160.736.190.000 4.144.235.000.000 9.752.477.000.000 1.364 0.231 
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Lampiran 3 Perhitungan CSR 
 
  ANTM 
INDIKATOR CSR 2010 2011 2012 2013 2014 
LINGKUNGAN           
Pengendalian polusi kegiatan operasi 1 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa operasi perusahaan tidak mengakibatkan polusi 
atau memenuhi ketentuan hukum dan peraturan polusi 0 1 1 1 1 
Pernyataan yang menunjukan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi 1 1 1 1 1 
Pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam, 
misal reklamasi  daratan atau reboisasi 1 1 1 1 1 
 Konservasi sumber alam misalnya mendaur ulang kaca, besi,kertas 0 0 0 0 0 
Penggunaan material daur ulang 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang dibuat perusahaan 1 1 1 1 1 
Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan 1 1 1 1 1 
Kontribusi dalam sesni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan 0 0 0 0 0 
Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah 0 0 0 0 0 
Pengolahan limbah 1 1 1 1 1 
Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 1 1 1 1 1 
Perlindungan lingkungan hidup 1 1 1 0 1 
Energi           
Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi 1 1 1 1 1 
Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang; 1 1 1 1 1 
Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 
Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan 1 1 1 1 1 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja           
Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja; 1 1 1 1 1 
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Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau mental 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 1 1 1 1 1 
Mentaati peraturan standard kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
Menerima penghargaan berkaitan dengan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
Menetapkan suatu komite keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan pelayanan kesehatan tenaga kerja 1 1 1 1 1 
Lain – Lain Tentang Tenaga Kerja           
rekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita/orang cacat 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan persentase/jumlah tenaga kerja wanita/orang cacat dalam tingkat 
managerial 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita/orang cacat dalam pekerjaan 0 0 0 0 0 
Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita/orang cacat 0 0 0 0 0 
Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja 1 1 1 1 1 
Memberi bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang pendidikan 1 1 1 1 1 
Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam proses 
mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 0 0 0 0 0 
Pengungkapkan persentase gaji untuk pension 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan tingkatan managerial yang ada 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan disposisi staff - di mana staff ditempatkan 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan jumlah staff, masa kerja dan kelompok usia mereka; 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan statistik tenaga kerja, mis. penjualan per tenaga kerja; 1 1 1 1 1 
Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja; 1 1 1 1 1 
 Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 0 0 0 0 0 
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Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja dalam 
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja 0 0 0 0 0 
Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa depan 
perusahaan 0 0 0 0 0 
 Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah 1 1 1 1 1 
  Melaporkan hubungan perusahaan dengan serikat buruh 0 0 0 0 0 
 Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja 0 0 0 0 0 
 Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan 0 0 0 0 0 
Peningkatan kondisi kerja secara umum 1 0 0 0 1 
 Informasi re-organisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja 0 0 0 0 0 
Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja 1 1 1 1 1 
Produk           
Pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk pengemasannya 1 1 1 1 1 
Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki produk 0 0 0 0 0 
Pengungkapan bahwa produk memenuhi standard keselamatan 1 1 1 1 1 
Membuat produk lebih aman untuk konsumen; 1 0 0 0 1 
Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 
Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapan 
produk 1 0 0 0 1 
Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan 1 1 1 1 1 
Pengungkapan informasi mutu produk yang dicerminkan dalam penerimaan 
penghargaan 0 0 0 0 0 
Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 0 0 0 0 0 
Keterlibatan Masyarakat           
Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas masyarakat, 
pendidikan dan seni 0 0 0 0 0 
Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa/pelajar 0 0 0 0 0 
 Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat 0 0 0 0 0 
Membantu riset medis; 0 0 0 0 0 
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Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni 0 0 0 0 0 
Membiayai program beasiswa 1 0 1 1 1 
Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat 1 1 0 1 0 
Mensponsori kampanye nasional 0 0 0 0 0 
Mendukung pengembangan industri lokal 0 0 0 0 0 
Umum           
Pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum berkaitan dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan kepada masyarakat 1 1 1 1 1 
Informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan  1 1 1 1 1 
  47 44 44 44 47 
78 0.603 0.560 0.560 0.560 0.600 
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BMRI BBNI JSMR 
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 
                              
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
                              
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
                              
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
                              
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
                              
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 
5 7 3 2 12 6 8 6 5 4 1 1 13 18 29 
0.060 0.090 0.040 0.030 0.150 0.077 0.103 0.077 0.060 0.051 0.013 0.013 0.170 0.231 0.370 
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PTBA TINS 
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014 
                    
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
                    
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
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1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1   
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 1   
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
                    
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
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1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
                    
1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
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0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
                    
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 
50 52 52 51 52 15 33 8 7 18 
0.640 0.667 0.667 0.650 0.670 0.190 0.423 0.100 0.09 0.230 
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Lampiran 4 Perhitungan Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
 
No Nama Perusahaan 
Corporate Governance Perception Index (CGPI) 
Tahun Selfassesment Dokumen Makalah Observasi Skor 
1 PT. Aneka Tambang Tbk 2010 21.54 19.5 14.23 30.88 86.15 
  ANTM 2011 12.68 17.47 11.98 44.42 86.55 
    2012 14.91 31.37 11.83 30.59 88.70 
    2013 22.12 37.84 12.67 16.29 88.92 
    2014 17.74 24.48 22.56 24.34 89.12 
2 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 2010 23.04 20.98 14.97 32.82 91.81 
  BMRI 2011 13.83 18.19 12.99 46.90 91.91 
    2012 15.76 32.13 12.05 31.94 91.88 
    2013 24.87 38.08 12.72 16.69 92.36 
    2014 19.86 25.05 22.87 25.10 92.88 
3 PT. Bank Negara Indonesia Tbk 2010 20.44 20.73 13.13 31.05 85.35 
  BBNI 2011 13.01 17.72 11.14 43.88 85.75 
    2012 15.13 29.93 11.40 29.60 86.06 
    2013 24.61 35.21 11.97 15.40 87.19 
    2014 18.17 23.55 22.01 23.73 87.46 
4 PT. Jasa Marga Tbk 2010 21.44 19.93 13.47 28.57 83.41 
  JSMR 2011 12.16 16.19 11.88 43.42 83.65 
    2012 14.26 29.64 11.18 29.45 84.53 
    2013 21.63 35.78 12.25 15.50 85.16 
    2014 17.19 23.54 21.52 23.22 85.47 
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5 PT. Tambang Batu Bara Bukit Asam (Persero) Tbk 2010 20.26 20.54 14.61 28.92 84.33 
  PTBA 2011 12.36 16.33 11.61 42.25 82.55 
    2012 14.37 29.04 11.4 28.99 83.80 
    2013 22.31 34.83 11.67 15.28 84.09 
    2014 17.10 23.22 21.50 23.43 85.25 
6 PT. Timah (Persero) Tbk 2010 20.14 17.39 4.53 28.67 70.73 
  TINS 2011 11.44 13.76 10.05 40.43 75.68 
    2012 12.87 26.16 9.79 28.99 77.81 
    2013 21.95 32.83 11.05 14.27 80.10 
    2014 16.86 22.29 20.42 22.13 81.70 
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Lampiran 5 Hasil Analisis Deskriptif 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Profitabilitas 30 -.038 .335 .08683 .095849 
GCG 30 .707 .929 .85345 .049384 
Nilai_Perusahaan 30 .857 6.324 1.75769 1.103114 
CSR 30 .013 .667 .29274 .253097 
Valid N (listwise) 30     
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Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 30 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .84836348 
Most Extreme Differences Absolute .204 
Positive .204 
Negative -.158 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.118 
Asymp. Sig. (2-tailed) .164 
a. Test distribution is Normal.  
 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 -.02254 
Cases < Test Value 15 
Cases >= Test Value 15 
Total Cases 30 
Number of Runs 12 
Z -1.301 
Asymp. Sig. (2-tailed) .193 
a. Median  
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Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.049 3.538  .862 .397   
Profitabilitas .052 .027 .450 1.914 .067 .411 2.431 
GCG -.024 .041 -.109 -.599 .555 .691 1.446 
CSR .819 .903 .188 .907 .373 .529 1.889 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan      
 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.093 2.392  -.039 .969 
Profitabilitas .021 .018 .285 1.128 .270 
GCG .001 .027 .007 .037 .971 
CSR .930 .611 .339 1.523 .140 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Lampiran 7 Hasil Analisis Regresi Linear Ganda 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 GCG, Profitabilitas
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .624
a
 .390 .345 .89302 
a. Predictors: (Constant), GCG, Profitabilitas 
b. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan  
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.757 2 6.878 8.625 .001
a
 
Residual 21.532 27 .797   
Total 35.289 29    
a. Predictors: (Constant), GCG, Profitabilitas    
b. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.110 3.372  .626 .537 
Profitabilitas .068 .020 .596 3.478 .002 
GCG -.012 .038 -.056 -.326 .747 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
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Lampiran 8 Moderated Regression Analysis (MRA) 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.026 .421  2.438 .022 
Profitabilitas .046 .057 .403 .808 .426 
CSR .429 1.172 .098 .366 .717 
Profitabilitas*CSR .027 .099 .166 .273 .787 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.242 4.728  -.051 .960 
GCG .016 .055 .070 .284 .779 
CSR 36.733 18.156 8.428 2.023 .053 
GCG*CSR -.405 .212 -7.949 -1.914 .067 
a. Dependent Variable: Nilai_Perusahaan    
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Lampiran 9 Distribusi Nilai ttabel 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the 
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Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
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 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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Lampiran 11 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama Lengkap  : Rizki Rahmat Firmansyah 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 5 Oktober 1994 
Agama  : Islam 
Alamat  : Plosokerep, RT 03/RW11, Ngringo, Jaten,     
                                            Karanganyar 
No. Telepon  : 085876108901 
Email  : rizkirahmat36@yahoo.co.id 
Riwayat Pendidikan Formal 
No Pendidikan 
1 TK Aisyah 3 Ngringo 
2 SD N 07 Ngringo 
3 SMP Islam Al Hadi 
4 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta 
5 IAIN Surakarta 
 
Riwayat Organisasi: 
Pengajian Ati Tentrem 
 
 
